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Abstrak 

This study discusses the impact of changes to the independent curriculum for students, 
curriculum changes are one of the government's efforts to improve the quality of 
education in Indonesia. The independent curriculum implemented at the elementary 
school level aims to provide greater learning freedom to students and teachers by 
emphasizing project-based learning, strengthening the profile of Pancasila students, 
and developing 21st century skills. This study aims to analyze the positive and negative 
impacts of changes to the independent curriculum for elementary school students. The 
results of the study show that the independent curriculum has a positive impact on 
increasing student learning motivation, broadening horizons through cross-disciplinary 
learning, and strengthening student character. However, several challenges were 
identified, such as teacher readiness, limited facilities, and student adaptation to new 
learning methods. These findings are expected to be input for stakeholders to continue 
to improve the implementation of the independent curriculum in order to achieve 
inclusive and quality education. 
Keywords: Independent Curriculum, Elementary School Students, Education, Project-
based learning, and Character strengthening 

 
Abstrak 

Penelitian ini membahas dampak perubahan kurikulum merdeka bagi siswa, 
perubahan kurikulum merupakan salah satu upaya pemerintah dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan di Indonesia. Kurikulum merdeka yang diterapkan pada jenjang 
sekolah dasar bertujuan untuk memberikan kebebasan belajar yang lebih besar 
kepada siswa dan guru dengan menekankan pada pembelajaran berbasis proyek, 
penguatan profil pelajar pancasila, serta pengembangan keterampilan abad ke-21. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak positif dan negatif perubahan 
kurikulum merdeka bagi siswa sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kurikulum merdeka memberikan dampak positif dalam meningkatkan motivasi 
belajar siswa, memperluas wawasan melalui pembelajaran lintas disiplin, dan 
memperkuat karakter siswa. Namun, beberapa tantangan diidentifikasikan, seperti 
kesiapan guru, keterbatasan fasilitas, dan adaptasi siswa terhadap metode 
pembelajaran baru. Temuan ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi para 
pemangku kepentingan untuk terus meningkatkan implementasi kurikulum merdeka 
demi tercapainya pendidikan yang inklusif dan berkualitas. 
Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Siswa Sekolah Dasar, Pendidikan, Pembelajaran 
Berbasis Proyek, dan Penguatan karakter 
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PENDAHULUAN 

Proses pembelajaran yang efektif seharusnya mendukung pengembangan 

keterampilan yang diperlukan di abad ke-21, seperti berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, 

dan komunikatif. Para ahli pendidikan berpendapat bahwa kurikulum yang baik harus 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi minat dan bakat 

mereka, serta mengasah kemampuan adaptasi dalam menghadapi tantangan global 

(Zakiah & Aslan, 2024); (Zainudin & Aslan, 2025); (Yanti dkk., 2022). Kurikulum 

merdeka belajar yang diperkenalkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, bertujuan untuk memenuhi kebutuhan tersebut dengan 

memberikan lebih banyak kebebasan kepada siswa dan guru dalam memilih metode 

dan materi pembelajaran yang sesuai (Widjaja dkk., 2022); (Widjaja & Aslan, 2022); 

(Tuhuteru dkk., 2023). Dalam kondisi ideal, siswa akan terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran dan merasa termotivasi serta memiliki rasa ingin tahu yang tinggi.  

Pendidikan di Indonesia telah mengalami perubahan kurikulum sebanyak 11 

kali sejak setelah kemerdekaan dengan yang terbaru pada tahun 2021-2022. Beberapa 

kurikulum yang pernah diterapkan di Indonesia antara lain Kurikulum 1947 (Rentjana 

Pelajaran 1947), Kurikulum 1952 (Rentjana Pelajaran Terurai 1952), Kurikulum 1964 

(Rentjana Pendidikan 1964), Kurikulum 1968, Kurikulum 1975, Kurikulum 1984, 

Kurikulum 1994, Kurikulum Berbasis Kompetensi 2004 (KBK), Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan 2006 (KTSP), Kurikulum 2013 (K-13), dan Kurikulum 2021 

(Kurikulum Merdeka) (Tubagus dkk., 2023); (Triyuni dkk., 2024); (Trinova dkk., 2025). 

Menteri Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi Republik Indonesia, 

Nadiem Makarim mengingatkan bahwa sejak tahun ajaran 2021/2022, Kurikulum 

merdeka yang sebelumnya dikenal sebagai Kurikulum Prototipe, telah 

diimplementasikan di hampir 2.500 sekolah yang mengikuti program sekolah 

penggerak (PGP) dan 901 SMK pusat keunggulan (SMK-PK) sebagai bagian dari 

pembelajaran paradigma baru (Syibli & Aslan, 2025); (Syamsuri dkk., 2021); (Syakhrani 

& Aslan, 2024). Mulai tahun 2022 kurikulum merdeka dapat diterapkan di satuan 

pendidikan meskipun bukan Sekolah Penggerak, termasuk TK-B, SD, dan SDLB kelas 

I dan IV, SMP dan SMPLB kelas VII, serta SMA, SMALB, dan SMK kelas X (Syakhrani & 

Aslan, 2026); (Susanti & Darmansyah, 2023); (Suryadi & Aslan, 2025). Perubahan 

kurikulum ini tidak terlepas dari kontribusi kepemimpinan kepala sekolah, 

kepemimpinan transformasional kepala sekolah dapat berkontribusi terhadap 

kesiapan perubahan kurikulum di mana pemimpin ini menginspirasi pengikutnya 

untuk mengesampingkan kepentingan pribadi demi kebaikan organisasi dan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap pengikutnya (Suroso dkk., 2021); (Sumar’in & 

Aslan, 2022); (Sulastri dkk., 2023). 
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Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa efektif pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar dan dampak 

yang ditimbulkan pada siswa. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan jenis penelitian 

studi kasus, yang meneliti tentang dampak perubahan kurikulum merdeka belajar 

bagi siswa sekolah dasar. Penelitian ini berfokus pada dampak yang terjadi darai 

perubahan kurikulum, pertanyaan yang digunakan dalam pengumpulan data dalam 

penelitian ini berkaitan dengan dampak positif dan negatif dari perubahan kurikulum 

merdeka belajar, strategi pembelajaran yang digunakan, bahan ajar dan media yang 

digunakan dalam proses pembelajaran bagi peserta didik (Suhardi dkk., 2020); 

(Sugiardi & Aslan, 2025); (Sudarmo dkk., 2021). Teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan data adalah teknik wawancara dengan penentuan sampel secara 

purposive sampling, alat pengumpul data yang digunakan adalah pedoman 

wawancara kepada guru di sekolah. Pedoman wawancara berisi tentang beberapa 

aspek yang meliputi tahap pelaksanaan pembelajaran, strategi dan media yang 

digunakan dan sistem pembelajaran yang dilaksanakan pada kurikulum merdeka 

belajar (Sitopu dkk., 2024); (Sitepu dkk., 2022); (Shintia dkk., 2024). Data dianalisis 

secara kualitatif mulai dari transkip hasil wawancara, data direduksi, kemudian 

diinterpretasi. Dari hasil data yang dianalisis kemudian ditarik kesimpulan, reduksi 

data adalah dengan melakukan pengelompokkan, penajaman, menyeleksi data serta 

mengorganisasikan data sehingga dapat diinterpretasi yang kemudian dapat 

dijadikan kesimpulan hasil penelitian. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi Perubahan Kurikulum Merdeka 

Implementasi kurikulum merdeka pertama kali masih mengalami hambatan, 

karena banyak tenaga pendidik yang kebingungan dan membutuhkan panduan lebih 

lanjut mengenai konsep kurikulum ini. Selain itu, tantangan yang dihadapi oleh guru 

adalah terbatasnya fasilitas di sekolah (Shahida dkk., 2026); (Sartika & Fransiska, 

2024); (Sarmila dkk., 2023); (Saputra dkk., 2024). Namun, seiring berjalannya waktu, 

implementasi kurikulum merdeka banyak sekolah yang berhasil memenuhi 

kebutuhan untuk menjalankan kurikulum merdeka. Perubahan kurikulum ini dapat 

mengatasi kekurangan yang ada pada kurikulum sebelumnya serta meningkatkan 

kualitas pembelajaran yang diharapkan, kurikulum merdeka menawarkan kebebasan 

bagi pendidik dan siswa untuk menyesuaikan pembelajaran dengan karakteristik 

siswa (Sanggenafa & Aslan, 2025); (Sampe & Aslan, 2025); (Saindah dkk., 2025); 

(Safrudin, 2026). Kurikulum ini menggunakan modul ajar sebagai pedoman dalam 

proses pembelajaran, modul ajar adalah perangkat atau rancangan pembelajaran 

yang berdasarkan pada kurikulum yang berlaku dengan tujuan untuk mencapai 
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standar kompetensi yang telah ditentukan (Rusiadi & Aslan, 2024); (Rusiadi & Aslan, 

2021); (Rozikin dkk., 2024); (Rosidi & Aslan, 2025); (Romadhon & Aslan, 2025). 

Modul ajar berfungsi sebagai panduan bagi pendidik dalam melakukan proses 

pembelajaran dan mendukung mereka dalam merancang kegiatan belajar yang 

efektif, pendidik memiliki peran penting dalam menyusun modul ajar, yang 

memerlukan kemampuan berpikir kreatif agar inovasi dapat tercipta. Oleh karena itu, 

pengembangan kompetensi pedagogik pendidik dalam merancang modul ajar 

menjadi sangat penting untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi teknik 

pengajaran di kelas tanpa melenceng dari indikator pencapaian (Rokhmawati dkk., 

2025); (Ridwan dkk., 2025); (Rezeki & Aslan, 2024); (Revalina & Aslan, 2025). 

Kurikulum merdeka lebih fleksibel dan memberikan kebebasan kepada pendidik dan 

peserta didik dalam menjalankan proses pembelajaran, kebebasan ini memberikan 

dampak positif terhadap pelaksanaan dan kualitas pembelajaran peserta didik 

(Renyaan dkk., 2025); (Rahman & Aslan, 2025); (Rahayu dkk., 2025). Salah satu 

dampak positifnya adalah pendidik menjadi lebih kreatif dan inovatif dalam mengajar, 

sementara peserta didik juga terlatih untuk mengembangkan keterampilan kreatif 

dan inovatif melalui proyek-proyek dan penguatan profil pelajar pancasila. Selain 

dampak positif terdapat juga beberapa dampak negatif dari perubahan kurikulum 

merdeka ini, khususnya bagi siswa di sekolah.(Yuliana Pujiningsih, 2024); 

(Rachmawati dkk., 2020); (Putra, Setianto, dkk., 2020). 

 
Dampak Positif Perubahan Kurikulum Merdeka Bagi Siswa 

Kurikulum yang baru ini yakni kurikulum merdeka, yang pastinya akan 

mempengaruhi semua siswa yang menerapkan kurikulum ini, tetapi tergantung siswa 

apakah siswa merasakan dampak positif atau negatifnya. Dampak positifnya adalah 

setiap siswa dapat mengeksplor diri untuk menemukan apa yang disukainya, apa 

yang ingin dikembangkannya, diciptakan atau dibentuk sesuai dengan minat dan 

bakatnya (Putra, Mizani, dkk., 2020); (Putra, Liriwati, dkk., 2020); (Putra & Aslan, 

2019). Kurikulum merdeka ini juga menjadi batu loncatan bagi siswa selama dua tahun 

belajar di rumah akibat pandemi covid-19. Selain itu, kurikulum ini juga berpengaruh 

besar tehadap kesehatan mental siswa karena siswa tidak terlalu terpacu untuk selalu 

mendapatkan nilai bagus, tetapi juga mendapatkan hal-hal positif lainnya seperti 

keterampilan dan etika siswa yang tertanam baik (Agung Hartoyo, 2023); (Putra & 

Aslan, 2020); (Puspitasari & Aslan, 2024); (Purike & Aslan, 2025). 

Perubahan dari kurikulum 2013 ke kurikulum merdeka belajar telah 

memberikan efek positif terhadap minat belajar siswa, peningkatan motivasi internal 

dan pembelajaran yang lebih relevan dengan konteks merupakan faktor utama yang 

mendukung peningkatan minat belajar siswa (Pugu & Aslan, 2025); (Pramesworo & 

Aslan, 2026); (Pongpalilu & Aslan, 2025). Di samping itu, kurikulum merdeka belajar 

juga berperan dalam membantu siswa mengembangkan keterampilan abad ke-21 
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yang sangat penting untuk mencapai kesuksesan di masa depan. (Rosida Amalia, 

2024) Standar kompetensi lulusan kurikulum merdeka merupakan kurikulum 

pendidikan terbaru yang diterapkan di Indonesia sebagai upaya pemulihan 

pembelajaran. Kurikulum ini diharapkan dapat memenuhi minat, bakat, dan 

kemampuan peserta didik, serta menyesuaikan beban kerja dengan kesesuaian guru 

bersertifikat (Osama dkk., 2026); (Nurhayati dkk., 2023); (Nurdiana dkk., 2023); 

(Nugraha dkk., 2021). Struktur kurikulum merdeka di tingkat pendidikan dasar terbagi 

menjadi dua kegiatan utama, yaitu pembelajaran intrakurikuler dan proyek 

penguatan profil pelajar pancasila. Kegiatan pembelajaran intrakurikuler untuk setiap 

mata pelajaran berfokus pada capaian pembelajaran, sementara proyek penguatan 

profil pelajar pancasila bertujuan untuk memperkuat pencapaian profil pelajar yang 

sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan.(Desti Relinda Qurniawati, 2023); (Nisa 

dkk., 2021); (Nasution & Aslan, 2025); (Muhibah & Arnadi, 2025). 

 
Dampak Negatif Perubahan Kurikulum Merdeka Bagi Siswa 

Perubahan kurikulum dapat memiliki dampak negatif, di mana perubahan 

yang terlalu cepat dapat menimbulkan masalah baru, seperti penurunan prestasi 

peserta didik. Hal ini disebabkan oleh ketidakmampuan peserta didik, untuk 

beradaptasi dengan sistem pembelajaran yang diterapkan dalam kurikulum baru 

(Muharrom dkk., 2023); (Mudzakir & Aslan, 2025). Selain itu, kebijakan kurikulum 

yang sering berubah atau diganti dapat berdampak buruk pada prestasi peserta didik, 

karena mereka kesulitan menyesuaikan diri dengan sistem pembelajaran yang terus 

berkembang. (Fenty Setiawati,2022); (Mizani dkk., 2020). Dampak negatif lain dari 

penerapan kurikulum merdeka adalah terhadap prestasi belajar siswa, berdasarkan 

beberapa sumber literatur yang telah diteliti dan dijadikan referensi, hasil evaluasi 

penerapan kurikulum merdeka di sekolah dasar masih perlu ditinjau kembali. Hal ini 

disebabkan oleh adanya kesenjangan antara konsep dan keunggulan kurikulum 

mandiri dengan realitas di lapangan, penerapan kurikulum mandiri telah 

menyebabkan penurunan signifikan dalam prestasi belajar siswa di sekolah dasar 

(Mariska & Aslan, 2024); (Manullang, Risa, dkk., 2021); (Manullang, Mardani, 

Hendriarto, dkk., 2021). Sistem fase menjadi alasan utama mengapa kurikulum 

mandiri ini perlu dievaluasi ulang, karena sistem fase mengharuskan siswa untuk 

melanjutkan ke fase berikutnya hanya jika mereka telah menyelesaikan fase 

sebelumnya, meskipun mereka belum menguasai keterampilan dasar seperti 

membaca dan berhitung. Banyak siswa SD yang masih kesulitan dalam keterampilan 

dasar ini, seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian, padahal 

keterampilan tersebut sangat penting untuk melanjutkan ke tingkat berikutnya 

(Manullang, Mardani, & Aslan, 2021); (Maesaroh dkk., 2020); (Madri dkk., 2021). Selain 

itu, belum adanya struktur yang jelas pada mata pelajaran yang menjadi bahan ajar, 

seperti pembelajaran tematik yang mencampurkan pelajaran PKN, pendidikan 
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jasmani, matematika, seni, dan budaya dalam satu buku dengan proporsi materi yang 

tidak seimbang dengan alokasi waktu yang tersedia, juga menjadi penyebab 

rendahnya prestasi belajar siswa (Liliana dkk., 2021); (Legimin & Aslan, 2025); (Komari 

dkk., 2025). Akibatnya, upaya peningkatan prestasi siswa lebih difokuskan pada 

metode remedial daripada pada penguasaan keterampilan dasar seperti membaca 

dan berhitung. Peran seorang guru sangat krusial/penting untuk keberhasilan 

penerapan kurikulum merdeka ini. (Enawati, 2024); (Komari & Aslan, 2025); (Juliani & 

Aslan, 2024). 

Dampak negatif yang dirasakan karena perubahan kurikulum merdeka yaitu:  

1. Ketidakstabilan dalam sistem pendidikan, guru dan peserta didik mengalami 

kesulitan beradaptasi dengan perubahan yang cepat dan konstan 

2. Inkonsistensi penyelenggaraan pendidikan, artinya guru dan lembaga pendidikan 

kesulitan mengembangkan keterampilannya dalam menerapkan kurikulum yang 

selalu berubah 

3. Biaya dan sumber daya, artinya penerapan kurikulum baru mengeluarkan biaya 

untuk pelatihan guru, pengembangan materi kursus, dan infrastruktur pendidikan 

4. Kurangnya waktu untuk mengevaluasi efektivitas program pengajaran 

sebelumnya dapat mempersulit evaluasi apakah perubahan benar-benar 

meningkatkan kualitas pendidikan. (Maulida Laily Kusuma Wati, 2024); (Judijanto 

dkk., 2024); (Judijanto & Aslan, 2025). 

 
KESIMPULAN 

Implementasi kurikulum merdeka di Indonesia masih menghadapi sejumlah 

tantangan, termasuk kebingungan di kalangan tenaga pendidik yang memerlukan 

panduan tambahan serta keterbatasan fasilitas di sekolah. Meskipun demikian, 

banyak sekolah yang berhasil mengatasi hambatan-hambatan ini seiring berjalannya 

waktu. Kurikulum Merdeka memberikan fleksibilitas dalam proses pembelajaran, 

memungkinkan pendidik dan peserta didik untuk menyesuaikan materi dengan 

karakteristik siswa, serta mendorong kreativitas dan inovasi. Beberapa dampak 

positif dari kurikulum ini meliputi peningkatan minat belajar, pengembangan 

keterampilan abad ke-21, dan dukungan terhadap kesehatan mental siswa. Namun, 

terdapat juga dampak negatif, seperti kesulitan dalam beradaptasi dengan 

perubahan yang cepat, penurunan prestasi siswa, dan kurangnya struktur yang jelas 

dalam materi ajar. Oleh karena itu, penting untuk melakukan evaluasi dan 

penyesuaian terhadap pelaksanaan kurikulum ini agar dapat mencapai tujuan 

pendidikan yang diinginkan secara optimal. 
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